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THE EFFECT OF ADSORBENT MADE FROM CHICKEN EGGSHELLS  

TO THE QUALITY OF BIOGASOIL 

 

ABSTRACT 

 

The challenge we are facing by rising the use of FAME in biogasoil is the 

high water content in the gasoil product. One of the method to lower water contnet 

in biogasoil is adsorption. Adsoprtion is one of the process widely used in 

industries in separation or sorption of gaseous. In this adsorption process, the 

adsorbent used is CaCl2 made from chicken eggshells in reaction with various 

concentration of HCl 1M, 2M, and 3M then on to the next step which is water 

adsorption in biogasoil with variation of adsorben added, 10gr, 20gr, and 30gr. 

The result shows that the highest amount of water adsorbed is 0,0193 %wt 

obtained from 30gr CaCl2 made from 3M Concentration of HCl added to water 

adsorption. Water content of biogasoil lower 187ppm vs untreated biogasoil while 

other parameters such as ash content, distillation, density and calculated cetane 

index are still on specification of biogasoil quality.This proves the effectiveness of 

water adsoption with CaCl2made from chicken eggshellsis to the quality 

improvement of biogasoil. 

Kata kunci:Calcium Chloride, Chicken Eggshells, adsorbent, biogasoil 
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PENGARUH ADSORBEN CANGKANG TELUR AYAM 

TERHADAP KUALITAS BIOSOLAR 

 

ABSTRAK 

 

Tantangan yang dihadapi dengan semakin meningkatnya penggunaan 

FAME dalam biosolar adalah tingginya kandungan air pada produk biosolar yang 

dihasilkan. Salah satu metode untuk menurunkan kandungan air dalam biosolar 

adalah dengan adsorpsi. Adsorpsi merupakan salah satu proses yang banyak 

digunakan dalam industry baik dalam pemisahan maupun untuk penyimpanan gas. 

Pada proses adsorpsi ini, adsorbent yang digunakan adalah CaCl2 yang dibuat dari 

cangkang telur ayam dengan variasi konsentrasi HCl 1M, 2M dan 3M kemudian 

dilakukan adsorpsi air pada biosolar dengan variasi jumlah adsorben 10gr, 20gr, 

30gr. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penyerapan kandungan air 

tertinggi yaitu 0,0193 %wt diperoleh dari penambahan 30gr CaCl2 yang 

dihasilkan dari konsentrasi HCl 3M. Kandungan air biosolar turun sebesar 187 

ppm serta parameter ash content, distillation, density dan calculated cetane index 

masuk dalam spesifikasi mutu biosolar.  Hal ini memberikan bukti yang baik 

tentang adsorpsi air dengan CaCl2 dari cangkang telur ayam terhadap peningkatan 

kualitas biosolar. 

Kata kunci:KalsiumKlorida, cangkangtelurayam, adsorben, biosolar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LatarBelakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam 

minyak bumi, batu bara, dan gas alam. Bahan sumber daya alam tersebut berasal 

dari fosil hewan dan tumbuhan yang terpendam beribu-ribu tahun yang diolah 

menjadi bahan bakar minyak (BBM). Cadangan bahan bakar minyak di Indonesia 

diisukan akan mengalami kehabisan karena meningkatnya kebutuhan konsumen 

yang menyebabkan cadangan semakin menipis dan tidak dapat diperbaharui 

dalam waktu singkat. Berbagai upaya terus dilakukan untuk mencari dan 

mengembangkan sumber energi alternatif yang terbarukan. Salah satunya adalah 

biosolar.  

Biosolar yang tersedia di pasaran merupakan campuran antara fraksi Solar 

yang berasal dari fosil dengan Biodiesel atau FAME (Fatty Acid Methyl Ester) 

yang berasal dari minyak nabati dan hewani. FAME dihasilkan dengan reaksi 

transesterifikasi antara trigliserida dan alkohol dengan katalis asam atau basa. 

FAME memiliki sifat-sifat fisika yang mirip (meskipun tidak sama persis) dengan 

bahan bakar diesel/ solar sehingga campuran dengan minyak solar menjadi 

Biosolar dengan komposisi tertentu dapat langsung digunakan pada mesin tanpa 

adanya modifikasi. 

 Biosolar merupakan program mandatory dari pemerintah yang sudah 

mulai diimplementasikan pada tahun 2008 dengan kadar campuran FAME sebesar 

2,5%. Secara bertahap kadar FAME meningkat hingga 7,5% pada tahun 2010. 

Pada periode 2011 hingga 2018  persentase FAME ditingkatkan dari 10% menjadi 

20%. Selanjutnya pada tanggal 1 Januari 2020, ditingkatkan kadar FAME hingga 

30% (B30). Pada tahun 2021 presiden telah mencanangkan untuk implementasi 

B40. Tantangan yang dihadapi saat ini dengan semakin meningkatnya 

penambahan FAME pada Solar adalah tingginya kandungan air pada produk
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Biosolar yang dihasilkan. Kandungan air yang diperbolehkan pada Biosolar 

adalah maksimal 500 ppm sesuai spesifikasi Dirjen Migas. FAME yang bersifat 

polar, mudah mengabsorbsi air dan higroskopis membuatnya menjadi rentan 

terhadap kenaikan kandungan air dalam proses produksi biosolar. Kandungan air 

dalam biosolar dapat memicu pertumbuhan biologis (biological growth) dalam 

tangki timbun. Fenomena ini dapat menyebabkan korosi pada bahan logam (Besi 

dan Steel), pembentukan lumpur (sludge) dan kebuntuan pada filter dan saluran 

bahan bakar yang berakibat pada kerusakan system injeksi bahan bakar pada 

kendaraan. 

 Oleh karena itu sangatlah penting untuk menemukan metode-metode 

alternative untuk menurunkan kandungan air dalam biosolar selain dari proses 

yang membutuhkan pemanasan. Hal ini dikarenakan proses tersebut 

membutuhkan energi yang besar, mahal dan dapat menyebabkan  reaksi oksidasi 

pada produk biosolar. Salah satu metode untuk menurunkan kandungan air adalah 

dengan material water adsorbent. Kalsium Klorida (CaCl2) adalah salah satu 

material yang dapat digunakan sebagai adsorben untuk menurunkan kandungan 

air. Bahan baku potensial untuk menghasilkan CaCl2 yaitu salah satunya dari 

pemanfaatan limbah seperti cangkang telur. Cangkang telur memiliki kandungan 

Kalsium Karbonat 94%, Kalsium Fosfat 1%, Magnesium Karbonat 1% dan 

material organic 4%. Pada penelitian ini, Kalsium Karbonat (CaCO3) yang 

terkandung dalam cangkang telur direaksikan dengan HCl dapat menghasilkan 

Kalsium Klorida (CaCl2). Adsorben CaCl2 dicampurkan dan diaduk dalam 

biosolar kemudian dibandingkan pengaruhnya terhadap kualitas biosolar. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh jumlah adsorben CaCl2 dari cangkang telur Ayam 

terhadap kualitas biosolar? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi HCl pada pembuatan CaCl2 dari 

cangkang telur Ayam? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah adalah: 

1. Mengetahui pengaruh jumlah adsorben CaCl2 dari cangkang telur Ayam 

terhadap kualitas biosolar. 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi HCl pada pembuatan CaCl2 dari 

cangkang telur Ayam. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, menambah wawasan penulis mengenai pemanfaatan 

cangkang telur sebagai bahan baku pembuatan adsorben CaCl2 dan 

pengaruh jumlah adsorben tersebut terhadap kualitas biosolar. 

2. Bagi tempat penelitian, untuk dijadikan bahan acuan atau masukan dalam 

upaya mengurangi kandungan air pada biosolar melalui metode water 

adsorption dengan CaCl2 dari cangkang telur Ayam. 

3. Bagi universitas, untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan mahasiswa 

dalam melakukan pembuatan CaCl2 dari cangkang telur Ayam sebagai 

adsorben. 
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